
ABSTRAK  

MADINA ROSAN ILMA (2017): Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams-Games Tournament 

(TGT) dengan Tipe Listening Team Pada Mata Pelajaran PAI Pokok Bahasan 

Sejarah Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan dalam Islam (Penelitian terhadap siswa 

kelas VIII A dan D SMPN 17 Bandung).  

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan di kelas VIII 

SMPN 17 Bandung, bahwa pembelajaran PAI di setiap kelas terlaksana dengan 

baik. Guru telah menerapkan beberapa metode pembelajaran seperti ceramah, 

tanya jawab dan diskusi. Namun yang terjadi, nilai rata-rata ujian tengah semester 

siswa kelas VIII adalah 72,00, sementara nilai KKM 78,00. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa masih berada pada kategori rendah. Latar belakang 

penyebab rendahnya hasil belajar siswa diduga dari penggunaan model 

pembelajaran yang cenderung masih bersifat konvensional.  

Penelitian ini bertitik tolak dari sebuah pemikiran bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah penggunaan model pembelajaran. 

Dua diantara model pembelajaran yang diasumsikan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games 

Tournament (TGT) dan tipe Listening Team. Kedua tipe pembelajaran tersebut 

menuntut siswa agar senantiasa bekerja sama, aktif serta kreatif selama proses 

pembelajaran berlangsung dan dapat melatih tanggung jawab siswa.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) realitas hasil 

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams-

Games Tournament (TGT) (2) realitas hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Listening Team dan (3) perbandingan hasil 

belajar siswa antara menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams-

Games Tournament (TGT) dan tipe Listening Team.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi eksperimen 

dengan desain pre-test dan post-test. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas 

dengan jumlah masing-masing kelas 30 siswa. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes hasil belajar siswa berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 16 

butir soal. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 

komparasional untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan hasil 

belajar antarvariabel yang sedang diteliti.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) realitas hasil belajar siswa yang 

menggunakan tipe TGT diperoleh nilai rata-rata tes awal 54,77 nilai rata-rata tes 

akhir 76,17 dengan rata-rata n-gain 0,49. (2) realitas hasil belajar siswa yang 

menggunakan tipe Listening Team diperoleh nilai rata-rata tes awal 54,5 nilai rata-

rata tes akhir 66,6 dengan rata-rata n-gain 0,33. (3) Perbandingan hasil belajar 

siswa antara menggunakan tipe TGT dan tipe Listening Team ditunjukkan oleh 

adanya perbedaan hasil yang signifikan dengan selisih n-gain sebesar 0,16. 

Dengan perkataan lain, hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI pokok sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan dalam Islam menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams-Games Tournament (TGT) lebih baik dibandingkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan tipe Listening Team.  


